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Dinamika Konsep Kebenaran dalam Filsafat Sains Kajian 

Terhadap Perspektif Realisme dan Konstruktivisme 
Maimunis 

Artikel ini membahas dinamika konsep kebenaran dalam konteks filsafat sains dengan fokus pada perspektif 
realisme dan konstruktivisme. Pendahuluan menggambarkan latar belakang sejarah perkembangan filsafat sains 
dan pentingnya konsep kebenaran dalam ilmu pengetahuan. Rumusan masalah mengajukan pertanyaan tentang 
pemahaman kebenaran dalam filsafat sains dan perbedaan antara realisme dan konstruktivisme. Tujuan penelitian 
adalah untuk menganalisis dinamika konsep kebenaran serta menelaah perbedaan pandangan antara realisme dan 
konstruktivisme. 
 
Pembahasan terdiri dari dua bagian utama. Pertama, analisis terhadap perspektif realisme dalam filsafat sains, 
dengan fokus pada konsep kebenaran dan hubungannya dengan objektivitas ilmiah. Kedua, eksplorasi 
konstruktivisme dalam filsafat sains dengan menyoroti interpretasi kebenaran dalam kerangka konstruktivisme 
dan peran konstruksi sosial serta kontekstual dalam penentuan kebenaran ilmiah. 
 
Pembahasan selanjutnya membandingkan antara realisme dan konstruktivisme, menyoroti poin-poin persamaan 
dan perbedaan mendasar dalam pendekatan terhadap kebenaran ilmiah. Melalui studi kasus, penelitian ini 
mengilustrasikan implikasi konsep kebenaran dalam penelitian ilmiah dan merefleksikan dampak perspektif 
realisme dan konstruktivisme terhadap hasil penelitian. 
 
Selanjutnya, disajikan kritik terhadap realisme dan konstruktivisme, bersama dengan alternatif pemikiran atau 
sintesis yang mungkin dalam memahami kebenaran ilmiah. Kesimpulan merangkum temuan utama penelitian dan 
membahas implikasi praktis dan teoretis dari hasil penelitian, serta mengajukan arah penelitian mendatang dalam 
dinamika konsep kebenaran dalam filsafat sains. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 
pemahaman filosofis terkait kebenaran dalam ilmu pengetahuan dan membuka jalan bagi pemikiran yang lebih 
mendalam terkait perspektif realisme dan konstruktivisme. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Filsafat sains merupakan cabang filsafat yang mengkaji aspek-aspek dasar dari ilmu 

pengetahuan, termasuk pertanyaan mendasar mengenai kebenaran dan sifat ontologis objek-

objek ilmiah. Kebenaran, sebagai konsep sentral dalam filsafat sains, menjadi landasan bagi 

konstruksi pengetahuan dan pemahaman manusia terhadap dunia sekitarnya. Melalui lensa 

filsafat sains, kita dapat memahami bahwa konsep kebenaran tidaklah statis, melainkan 

mengalami dinamika yang terkait erat dengan perkembangan pandangan epistemologis dan 

ontologis. 

 

Perkembangan filsafat sains telah bersinergi dengan evolusi metode ilmiah. Pada abad ke-17, 

metode ilmiah empiris menjadi dasar filsafat sains dengan eksperimen dan observasi sebagai 

alat utama pengetahuan. Para filsuf empiris seperti Francis Bacon dan John Locke menekankan 

pentingnya pengalaman dan data empiris sebagai fondasi pengetahuan yang sah. Namun, pada 

abad ke-20, Karl Popper memperkenalkan konsep falsifikasi sebagai kriteria kebenaran ilmiah. 

Falsifikasi menekankan bahwa teori ilmiah harus dapat diuji dan dapat dibuktikan salah, bukan 

hanya dapat dikonfirmasi. 

 

Dalam konteks ini, perubahan paradigmatik dalam metode ilmiah telah membawa implikasi 

filosofis terhadap konsep kebenaran. Sains modern tidak lagi hanya mengandalkan observasi 

dan pengalaman semata, tetapi juga melibatkan upaya untuk menguji dan mempertanyakan 

teori-teori yang ada. Dalam pandangan realisme, kebenaran ilmiah dianggap sebagai 

representasi objektif dari realitas, sedangkan konstruktivisme cenderung memandang kebenaran 

sebagai hasil dari konstruksi sosial dan interpretasi. 

 

Kebenaran menjadi pondasi utama bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Tanpa konsep 

kebenaran yang kuat, ilmu pengetahuan kehilangan arah dan kepercayaan. Pemahaman akan 

kebenaran menjadi instrumen penuntun bagi para ilmuwan untuk menjalankan penelitian 

dengan integritas dan tujuan yang jelas. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap 

dinamika konsep kebenaran dalam filsafat sains sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

 

Dalam filsafat sains, dua pandangan utama yang sering menjadi subjek kontroversi adalah 

realisme dan konstruktivisme. Perspektif realisme meyakini bahwa kebenaran ilmiah adalah 

refleksi objektif dari dunia nyata, yang eksis tanpa tergantung pada observasi atau interpretasi 

manusia. Sebaliknya, pandangan konstruktivisme menekankan bahwa kebenaran ilmiah adalah 

hasil dari konstruksi sosial dan interpretasi manusia terhadap dunia. 

 

Pertentangan antara realisme dan konstruktivisme menggambarkan perdebatan filosofis yang 

mendalam mengenai sifat ontologis dan epistemologis dari ilmu pengetahuan. Bagi penganut 

realisme, kebenaran ilmiah adalah sesuatu yang dapat ditemukan dan diakui secara independen 

dari persepsi manusia. Sebaliknya, para konstruktivis menekankan bahwa kebenaran ilmiah 

terbentuk melalui interaksi sosial dan konstruksi mental manusia. 

 

Perkembangan teknologi, terutama dalam komputasi dan kecerdasan buatan, memberikan 

dimensi baru dalam pemahaman konsep kebenaran dalam filsafat sains. Peningkatan 

kemampuan komputasi dan analisis data membawa tantangan baru terkait dengan kebenaran 

ilmiah. Pertanyaan muncul tentang sejauh mana kebenaran dapat diandalkan dalam era di mana 
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algoritma dan mesin mampu menghasilkan temuan-temuan yang sebelumnya mungkin tidak 

dapat diakses oleh manusia. 

 

Selain itu, teknologi juga memperluas batas-batas pemahaman kita terhadap realitas. Konsep 

seperti realitas virtual dan simulasi membawa implikasi filosofis terhadap bagaimana kita 

memandang kebenaran. Apakah kebenaran yang ditemukan dalam lingkungan virtual dapat 

dianggap setara dengan kebenaran dalam dunia fisik? 

 

Meskipun konsep kebenaran telah menjadi pusat perhatian filsafat sains selama berabad-abad, 

masih terdapat keterbatasan dan tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam ilmu pengetahuan modern. Seiring dengan 

kemajuan pengetahuan, semakin sulit untuk menetapkan kebenaran mutlak dalam banyak 

konteks. 

 

Selain itu, perubahan paradigmatik dalam ilmu pengetahuan seringkali diiringi oleh perubahan 

konsep kebenaran. Konsep yang dianggap benar pada satu titik waktu dapat digantikan oleh 

pandangan yang berbeda seiring berjalannya waktu. Ini menunjukkan bahwa kebenaran ilmiah 

bersifat dinamis dan terus berubah seiring perkembangan pengetahuan manusia. 

 

Penelitian mendalam mengenai dinamika konsep kebenaran dalam filsafat sains tidak hanya 

memberikan pemahaman teoretis, tetapi juga memiliki dampak praktis yang signif 

 

ikan. Pemahaman yang lebih baik tentang sifat kebenaran ilmiah dapat membimbing peneliti 

dan ilmuwan dalam mengembangkan metodologi penelitian yang lebih efektif dan tepat. 

 

Penelitian ini juga dapat membantu merumuskan pedoman etika dalam penelitian ilmiah. 

Pemahaman terhadap bagaimana kebenaran dapat ditemukan dan diakui secara obyektif dapat 

membantu memitigasi risiko penyalahgunaan ilmu pengetahuan atau penelitian yang tidak etis. 

 

Dalam menggali dinamika konsep kebenaran dalam filsafat sains, kita tidak hanya memahami 

aspek teoretis, tetapi juga menjawab tantangan dan pertanyaan filosofis yang muncul seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemahaman mendalam tentang dinamika 

konsep kebenaran akan memberikan landasan kokoh bagi kemajuan ilmu pengetahuan ke 

depannya. Sebagai kontribusi terhadap wacana filsafat sains, penelitian ini diharapkan dapat 

membuka jendela ke arah yang lebih terang untuk memahami dan menghormati kebenaran 

ilmiah.  
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Perumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep kebenaran dipahami dalam filsafat sains? 

2. Apa perbedaan perspektif realisme dan konstruktivisme dalam membahas kebenaran 

ilmiah? 

Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis dinamika konsep kebenaran dalam konteks filsafat sains 

2. Menelaah perbedaan pandangan antara realisme dan konstruktivisme terhadap kebenaran 

ilmiah 

Manfaat Penulisan 

1. Kontribusi terhadap pemahaman filosofis terkait kebenaran dalam ilmu pengetahuan 

2. Memberikan wawasan lebih dalam terhadap perspektif realisme dan konstruktivisme dalam 

filsafat sains 
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PEMBAHASAN 

A. Realisme dalam Filsafat Sains: Konsep Kebenaran dan Hubungan dengan Objektivitas 

Ilmiah 

 

Filsafat sains, khususnya dalam ranah realisme, memberikan penekanan pada konsep kebenaran 

yang mencerminkan kenyataan obyektif di luar pemikiran manusia. Realisme dalam filsafat 

sains menegaskan bahwa dunia nyata memiliki keberadaan yang independen dan tetap ada tanpa 

keterlibatan manusia. Dalam perspektif ini, kebenaran adalah kesesuaian antara pernyataan atau 

teori dengan keadaan dunia nyata yang objektif. 

 

Konsep kebenaran realis berakar pada pandangan bahwa proposisi-proposisi ilmiah atau 

pernyataan teoretis memiliki nilai kebenaran yang terkait dengan fakta-fakta objektif yang ada 

di alam semesta. Ini menantang pandangan yang lebih subyektif atau relatif, yang berpendapat 

bahwa kebenaran dapat bervariasi tergantung pada sudut pandang individu atau kelompok. 

Dalam konteks realisme, kebenaran memiliki karakteristik universalitas dan independensi dari 

pengamat. 

 

Penting untuk dicatat bahwa realisme tidak meniadakan peran interpretasi manusia dalam 

memahami kebenaran. Namun, realisme menekankan bahwa interpretasi tersebut harus 

didasarkan pada fakta-fakta objektif dan dapat diuji dengan metode ilmiah yang obyektif. 

Dengan kata lain, realisme menawarkan kerangka kerja untuk mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dunia melalui pendekatan ilmiah yang obyektif dan terverifikasi. 

 

Realisme dalam filsafat sains memiliki hubungan erat dengan konsep objektivitas ilmiah. 

Objektivitas ilmiah merujuk pada upaya untuk mencapai pemahaman yang bebas dari bias 

personal atau kelompok, sehingga pengetahuan yang dihasilkan dapat diakui sebagai 

pengetahuan yang dapat diterima secara umum. Realisme menyediakan dasar filosofis untuk 

objektivitas ilmiah dengan menegaskan bahwa dunia nyata memiliki keberadaan independen 

yang dapat diakses melalui metode ilmiah yang obyektif. 

 

Dalam konteks sains, objektivitas menjadi penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

dapat direplikasi dan diverifikasi oleh peneliti lain, menghasilkan konsensus ilmiah yang dapat 

diterima secara luas. Realisme menekankan bahwa objektivitas ilmiah bukanlah sekadar 

aspirasi, tetapi merupakan kebutuhan esensial untuk mendekati kebenaran mengenai dunia fisik. 

 

Ketika ilmuwan mengadopsi pendekatan realis, mereka menganggap bahwa teori-teori ilmiah 

mereka mencerminkan struktur yang sebenarnya dari dunia luar. Ini memberikan dasar untuk 

keyakinan bahwa pengetahuan ilmiah dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

kenyataan objektif. Hubungan antara realisme dan objektivitas ilmiah menciptakan landasan 

yang kokoh untuk perkembangan pengetahuan ilmiah yang dapat diandalkan dan dihormati. 

 

Penting untuk mengakui bahwa realisme bukan tanpa kritik. Beberapa filsuf ilmuwan 

mengajukan pertanyaan tentang apakah manusia dapat memiliki akses sepenuhnya terhadap 

realitas objektif, mengingat adanya filter persepsi manusia. Meskipun demikian, realisme tetap 

memberikan dasar untuk pemahaman bahwa upaya ilmiah menuju kebenaran harus didasarkan 

pada kesesuaian dengan realitas yang objektif, meskipun dengan pengakuan bahwa interpretasi 

manusia memiliki keterbatasan. 

 

Dalam mengeksplorasi realisme dalam filsafat sains, khususnya konsep kebenaran dan 

hubungannya dengan objektivitas ilmiah, artikel ini menyoroti peran penting realisme dalam 
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membentuk landasan filosofis bagi praktik ilmiah yang obyektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Konsep kebenaran dalam realisme menciptakan pijakan untuk evaluasi 

kebenaran proposisi ilmiah, sementara hubungan dengan objektivitas ilmiah memastikan bahwa 

pengetahuan yang dihasilkan dapat diandalkan dan dapat diuji ulang oleh komunitas ilmiah. 

Dengan memahami realisme dalam filsafat sains, ilmuwan dapat lebih konsisten mendekati 

kebenaran mengenai kenyataan objektif melalui metode ilmiah yang terverifikasi dan obyektif. 

 

B. Konstruktivisme dalam Filsafat Sains: Interpretasi Kebenaran dan Pentingnya 

Konstruksi Sosial 

 

Konstruktivisme dalam filsafat sains menciptakan paradigma baru dalam memahami kebenaran 

ilmiah. Dalam kerangka konstruktivisme, kebenaran dianggap sebagai hasil dari konstruksi 

sosial manusia dan tidak hanya sebagai representasi obyektif dari realitas. Pemahaman ini 

merangkul pandangan bahwa pengetahuan ilmiah tidak bersifat mutlak, tetapi dibangun melalui 

proses interpretasi dan interaksi manusia dengan dunia di sekitarnya. Konsep ini merinci bahwa 

kebenaran ilmiah tidak hanya ditemukan, tetapi juga dibangun melalui pemikiran, persepsi, dan 

proses interpretatif yang melibatkan komunitas ilmiah. 

 

Dalam konteks ini, teori konstruktivisme menekankan peran pengaruh sosial dan budaya dalam 

membentuk pandangan tentang kebenaran ilmiah. Proses konstruksi pengetahuan melibatkan 

komunikasi, negosiasi, dan interaksi antara ilmuwan, serta pengaruh konteks sosial di mana 

penelitian dilakukan. Oleh karena itu, kebenaran ilmiah dalam kerangka konstruktivisme tidak 

hanya dilihat sebagai hasil penemuan obyektif, tetapi juga sebagai produk dari praktik sosial 

dan budaya. 

 

Pentingnya konstruksi sosial dan kontekstual dalam penentuan kebenaran ilmiah menjadi 

sorotan utama dalam pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme menolak pandangan 

positivis tradisional yang melihat ilmu pengetahuan sebagai cermin objektif dari realitas luar. 

Sebaliknya, konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan ilmiah tidak dapat dipisahkan 

dari konteks sosial dan budaya di mana itu berkembang.  

 

Konstruksi sosial membentuk dasar dari bagaimana suatu teori atau konsep diakui sebagai 

kebenaran ilmiah. Proses peer review, diskusi ilmiah, dan interaksi antar ilmuwan menjadi 

faktor kunci dalam membentuk pandangan bersama tentang kebenaran ilmiah. Dalam hal ini, 

konstruktivisme menggarisbawahi pentingnya komunitas ilmiah sebagai agen konstruksi 

pengetahuan. 

 

Selain itu, konteks sosial juga memainkan peran sentral dalam penentuan kebenaran ilmiah. 

Kondisi sosial, politik, dan ekonomi dari suatu masyarakat dapat mempengaruhi pemahaman 

tentang kebenaran ilmiah. Misalnya, norma-norma budaya, nilai-nilai masyarakat, dan 

kepentingan politik dapat membentuk persepsi terhadap suatu penemuan atau teori ilmiah. 

Dengan demikian, kebenaran ilmiah bukanlah entitas yang tetap dan universal, melainkan 

bersifat dinamis dan kontekstual. 

 

Pentingnya konstruksi sosial dan kontekstual dalam penentuan kebenaran ilmiah juga 

mencerminkan keterlibatan penuh manusia dalam proses ilmiah. Dalam konteks ini, penelitian 

ilmiah tidak hanya merupakan pencarian objektivitas, tetapi juga merupakan interaksi sosial 

yang kompleks di antara komunitas ilmiah. Sebuah teori atau penemuan dianggap benar tidak 

hanya karena kriteria objektif, tetapi juga karena diterima oleh komunitas ilmiah yang 

melibatkan pemikiran kritis, diskusi, dan refleksi bersama. 
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Konstruktivisme dalam filsafat sains membawa perubahan paradigmatik dalam cara kita 

memahami kebenaran ilmiah. Dengan menolak pandangan positivis yang menganggap ilmu 

pengetahuan sebagai refleksi obyektif dari realitas, konstruktivisme menekankan peran 

konstruksi sosial dan kontekstual dalam penentuan kebenaran ilmiah. Interpretasi kebenaran 

dalam kerangka konstruktivisme menciptakan pemahaman bahwa pengetahuan ilmiah bukanlah 

hasil penemuan semata, tetapi juga melibatkan proses konstruktif yang dipengaruhi oleh faktor 

sosial dan budaya. Pentingnya konstruksi sosial dan kontekstual dalam penentuan kebenaran 

ilmiah menekankan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari pengaruh manusia dan 

masyarakat di sekitarnya. Dengan demikian, pendekatan konstruktivisme memberikan 

pandangan yang lebih holistik dan dinamis terhadap proses ilmiah serta mempertanyakan 

konsep kebenaran ilmiah sebagai sesuatu yang tetap dan universal. 

 

C. Perbandingan Antara Realisme dan Konstruktivisme dalam Ilmu Pengetahuan 

 

Debat antara realisme dan konstruktivisme telah menjadi fokus utama dalam diskursus 

epistemologi dan filsafat ilmu pengetahuan. Keduanya merangkum kerangka pemikiran yang 

berbeda dalam menjelaskan sifat dan asal-usul pengetahuan. Artikel ini akan mengeksplorasi 

poin-poin persamaan dan perbedaan mendasar antara realisme dan konstruktivisme, terutama 

dalam pendekatan terhadap kebenaran dalam ilmu pengetahuan. 

 

Meskipun realisme dan konstruktivisme memiliki akar pemikiran yang berbeda, terdapat 

beberapa poin persamaan yang perlu diperhatikan. Pertama-tama, keduanya mengakui bahwa 

pengetahuan berkembang dan bersifat dinamis. Realisme, dalam pandangan ilmu pengetahuan, 

melihat pengetahuan sebagai representasi objektif dari realitas yang ada secara independen. 

Konstruktivisme, di sisi lain, menekankan pada proses konstruksi sosial pengetahuan melalui 

interaksi manusia dengan dunia mereka. Namun, keduanya menyadari bahwa pengetahuan tidak 

bersifat statis dan dapat berubah seiring waktu. 

 

Selanjutnya, baik realisme maupun konstruktivisme mengakui bahwa persepsi individu 

memainkan peran penting dalam pembentukan pengetahuan. Realisme mungkin menegaskan 

bahwa pengetahuan mencerminkan realitas, tetapi penerimaan dan interpretasi individu tetap 

menjadi faktor yang memengaruhi pemahaman objektif. Di sisi lain, konstruktivisme secara 

eksplisit menyoroti peran konstruktor individu dan kelompok dalam membentuk pengetahuan 

melalui interaksi sosial. 

 

Perbedaan mendasar antara realisme dan konstruktivisme dapat ditemukan dalam pendekatan 

mereka terhadap kebenaran dalam ilmu pengetahuan. Realisme, sebagai kerangka pemikiran 

ontologis, meyakini bahwa obyektivitas dapat dicapai dan bahwa pengetahuan dapat 

mencerminkan realitas secara akurat. Dalam pandangan ini, kebenaran adalah korespondensi 

antara representasi mental dan fakta objektif di luar sana. 

 

Kontrast dengan realisme, konstruktivisme mengusulkan pendekatan epistemologis yang lebih 

kompleks terhadap kebenaran. Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan tidak hanya 

mencerminkan realitas tetapi juga dibangun oleh individu dan kelompok melalui proses 

interpretasi dan sosialisasi. Oleh karena itu, kebenaran dalam konstruktivisme bersifat lebih 

subjektif dan kontekstual. Pengetahuan dihasilkan melalui pemahaman yang bersifat relatif dan 

dapat berbeda di antara individu atau kelompok yang berbeda. 
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Dalam realisme, objektivitas dianggap sebagai tujuan yang dapat dicapai, di mana kebenaran 

dapat diidentifikasi dan diuji secara independen dari pandangan individu. Di sisi lain, 

konstruktivisme menegaskan bahwa objektivitas yang sepenuhnya bebas dari perspektif 

individu tidak mungkin dicapai. Konsep "realitas sosial" dalam konstruktivisme menunjukkan 

bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan kultural, sehingga kebenaran 

bersifat relatif dan terbentuk oleh konteks tertentu. 

 

Dalam konteks ilmu pengetahuan, perbandingan antara realisme dan konstruktivisme memiliki 

implikasi besar terhadap cara kita memahami pembentukan pengetahuan dan hubungan antara 

subjek dan objek. Realisme dapat memberikan landasan untuk metodologi penelitian yang lebih 

terfokus pada objektivitas dan pengujian empiris yang ketat. Sebaliknya, konstruktivisme dapat 

mengarah pada pengembangan metodologi yang lebih memperhatikan konteks sosial, 

interpretasi, dan konstruksi bersama pengetahuan. 

 

Melalui pembahasan poin-poin persamaan dan perbedaan mendasar antara realisme dan 

konstruktivisme, artikel ini mencoba menyajikan gambaran yang holistik tentang dua kerangka 

pemikiran tersebut. Meskipun keduanya memiliki poin-poin persamaan terkait dinamika 

perkembangan pengetahuan dan peran persepsi individu, perbedaan mendasar dalam pandangan 

terhadap kebenaran menunjukkan pendekatan yang berbeda dalam menjelaskan sifat dan asal-

usul pengetahuan. Dengan memahami perbedaan ini, ilmuwan dan filsuf dapat lebih baik 

menavigasi kompleksitas epistemologi modern dan merancang pendekatan penelitian yang 

sesuai dengan pandangan ontologis dan epistemologis yang mereka anut. 

 

D. Studi Kasus: Implikasi Konsep Kebenaran dalam Penelitian Ilmiah 

 

Salah satu studi kasus yang menarik untuk dianalisis terkait dengan penerapan konsep kebenaran 

dalam riset ilmiah adalah eksperimen kontrol ganda terkandung yang dilakukan dalam bidang 

kedokteran. Eksperimen ini melibatkan pengujian efektivitas suatu obat baru dengan 

membandingkannya dengan plasebo (obat tanpa efek aktif). Dalam konteks ini, konsep 

kebenaran menjadi pusat perhatian, terutama terkait dengan keabsahan temuan dan generalisasi 

hasil penelitian. 

 

Analisis studi kasus ini melibatkan pemahaman mendalam tentang metodologi penelitian yang 

digunakan. Dalam eksperimen kontrol ganda, kelompok perlakuan menerima obat yang diuji, 

sementara kelompok kontrol menerima plasebo. Hasil dari kedua kelompok ini kemudian 

dibandingkan untuk menilai efektivitas obat. Konsep kebenaran dalam konteks ini mencakup 

keabsahan internal dan eksternal. Keabsahan internal berkaitan dengan apakah hasil penelitian 

tersebut benar-benar mencerminkan dampak dari obat yang diuji, bukan faktor-faktor eksternal. 

Di sisi lain, keabsahan eksternal menilai sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada 

populasi yang lebih luas. 

 

Penerapan konsep kebenaran dalam studi kasus ini juga melibatkan pertimbangan etika 

penelitian. Kebenaran dalam penelitian tidak hanya berkaitan dengan akurasi data, tetapi juga 

dengan integritas etika dalam pelaksanaan penelitian. Dalam eksperimen klinis, perlu 

memastikan bahwa partisipan mendapatkan informasi yang cukup tentang risiko dan manfaat, 

serta bahwa mereka memberikan persetujuan dengan sukarela. 

 

Perspektif realisme dan konstruktivisme memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 

penelitian, terutama dalam konteks interpretasi dan generalisasi temuan. Dalam kerangka 

realisme, dianggap bahwa objek penelitian memiliki keberadaan yang independen dari 
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pengamatan manusia. Dalam konteks studi kasus ini, realisme mengarah pada keyakinan bahwa 

efektivitas obat yang diuji adalah fakta objektif yang dapat diukur dan diobservasi. 

 

Namun, konstruktivisme mempertanyakan ide bahwa pengetahuan dapat sepenuhnya objektif 

dan independen dari konteks sosial dan budaya. Perspektif ini menyoroti peran peneliti dalam 

konstruksi makna dan interpretasi data. Dalam eksperimen klinis, konstruktivisme dapat 

menghasilkan refleksi lebih mendalam terhadap cara peneliti memahami dan memaknai temuan, 

serta bagaimana interpretasi tersebut dapat dipengaruhi oleh kerangka nilai dan pandangan 

dunia peneliti. 

 

Dampak perspektif realisme dan konstruktivisme terhadap hasil penelitian dapat tercermin 

dalam generalisasi temuan. Realisme cenderung mendukung generalisasi yang lebih luas, 

menganggap bahwa temuan dapat diterapkan pada populasi yang lebih besar. Di sisi lain, 

konstruktivisme dapat menyebabkan keraguan terhadap generalisasi yang bersifat absolut, 

mengingat bahwa interpretasi hasil penelitian dapat bervariasi tergantung pada konteks dan 

konstruksi sosial pengetahuan. 

 

Studi kasus ini menggambarkan kompleksitas penerapan konsep kebenaran dalam riset ilmiah, 

dengan fokus pada eksperimen kontrol ganda. Penerapan konsep kebenaran melibatkan tidak 

hanya aspek metodologi penelitian, tetapi juga pertimbangan etika dan dampak perspektif 

filosofis seperti realisme dan konstruktivisme. Kesadaran terhadap implikasi dari konsep 

kebenaran dalam penelitian ilmiah memberikan landasan yang kokoh untuk mengembangkan 

penelitian yang berkualitas dan relevan secara etis. Dalam merangkum studi kasus ini, penting 

untuk mengakui bahwa kebenaran dalam penelitian ilmiah merupakan konstruksi kompleks 

yang melibatkan interaksi antara realitas obyektif dan interpretasi manusia yang subjektif. 


